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Abstrak: Penelitian ini dilatar belakangi pentingnya memaksimalkan 
perkembangan ilmu pengetahuan serta meningkatkan kemampuan dalam 
perkalian. Penilaian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas. 
Tempat yang digunakan sebagai penelitian adalah SDN 14 Segedong 
Kecamatan Segedong, sumber data yang diperoleh dari guru dan siswa.  
Subjek penelitian adalah 1 guru dan 18 orang siswa berdasarkan hasil 
penelitian yang telah di lakukan dan melalui hasil yang di peroleh setelah 
diadakan analisis data secara umum dapat di tarik suatu kesimpulan bahwa : 
1. Pelaksanaan pembelajaran perkalian dengan metode pemberian tugas pada 
siswa, 2. Pelaksanaan pembelajaran perkalian dengan metode pemberian 
tugas pada siswa  melaksanakan kegiatan pembelajaran secara individu, dan 
kelompok, 3. Respon siswa terhadap perkalian dengan metode pemberian 
tugas sangat senang. Sehingga dalam kegiatan proses pelajaran matematika 
tentang perkalian siswa dapat mengerjakan dengan benar. 
Kata Kunci : Aktifitas belajar, metode pembelajar matematika 
 
Abstract : The background of this research is the importance of maximizing 
the development of knowledge and to improve skills in multiplication . This 
assessment uses research methods class action . The place was used as a 
research SDN 14 Segedong District of Segedong , source data obtained from 
teachers and students . Subjects were 1 teacher and 18 students based on the 
results of research that has been done and through the results obtained after 
the analysis of the data held in general can pull a conclusion that : 1 . 
Implementation method of learning multiplication by giving students 
assignments , 2 . Implementation method of learning multiplication by giving 
students assignments individually implement learning activities , and group 3  
Students' response to the multiplication by the method of administration tasks 
very happy . So that the activities of the process of multiplication math 
students can work properly . 
Keywords : learning activity , learners mathematical methods 
 
roses pembelajaran akan berhasil apabila terjadi perubahan tingkah laku 
pada peserta didik, sebagaimana harapan yang kita inginkan. Perubahan 
aspek kognitif. Aspek Afektif dan aspek psikomotor, serta tingkah laku, 
perubahan tersebut apabila ada proses pembelajaran, peserta didik melakukan 
aktifitas, baik aktifitas fisik, mental dan emosional. Pembelajaran matematika 
sangat diharapkan adanya aktifitas yang optimal, baik dari guru maupun 




pengetahuan secara terus menerus mengasimilasi dan mengakomodasi  
pengetahuan baru dengan kata lain teori konstruktivisme adalah teori 
perkembangan kognitifyang menekankan peran aktikpeserta didik dalam 
membangun pemahaman mereka. Sri Anita (2008:1.12) mengemukakan 
bahwa lebih dari sekedar mengaktifkan peserta didik belajar, guru harus 
berusaha meningkatkan kadar aktifitas belajar tersebut, aktifitas sangat 
penting dalam interaksi dalam belajar mengajar. Interaksi tersebut diharapkan 
peserta didik dapat membangun pengetahuan secara aktif, pembelajaran 
berlangsung secara interaktif, menyenangkan, menantang serta dapat 
mendorong dan memotivasi peserta didik sehingga dapat mencapai 
kompetensi yang diharapkan. Pembelajaran merupakan bentuk proses 
komonikasi antara guru dengan peserta didik, guru sebagai komonikasi, 
fasililator, materi pembelajaran sebagai pesan. Media yang digunakan sebagai 
medium, peserta didik sebagai kumunikasi dan hasil belajar sebagai efek. Hal 
ini akan terlihat pada saataktifitas belajar mengajar berlangsung peserta didik 
kurang bersemangat, metode kurang menantang, peserta didik terlihat bosan 
sehingga sibuk sendiri, suasana kelas menjadi kaku, peserta didik kurang 
memperhatikan guru dan kurang terjadi interaksi antara guru dengan peserta 
didik, dan peserta didik dengan peserta didik. Agar kegiatan belajar mencapai 
hasil yang maksimal, ada hal penting yang harus di perhatikan dan 
diupayakan dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar dikelas oleh guru 
yaitu prinsip – prinsip belajar. Prinsip – prinsip belajar tersebut meliputi : 
Seluruh prinsip belajar tersebut diarahkan untuk mencapai tujuan 
kompentensi pembelajaran yang diharapkan melalui peran guru dalam 
kelas.Berdasarkan pengamatan dilapangan, peserta didik kelas dengan jumlah 
peserta didik 18 orang 11 orang laki – laki 7 orang perempuan. Dapat 
dijabarkan dari jumlah tersebut 50% yang kurang mengerti.  Pembelajaran 
lebih bermakna, jika peserta didik mengalami sendiri apa yang dipelajarinya, 
disekolah maupun dirumah. Karena model pemberian tugas merupakan 
konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkan 
dengan situasi dunia nyata, dan mendorong peserta didik menciptakan 
hubungan antara pengetahuan yang telah di konstruksi dengan penerapannya 
di dalam dunia nyata atau dalam kehidupan sehari – hari. Peserta didik lebih 
aktif terlibat dalam proses pembelajaran. Sehingga keterampilan siswa lebih 
berkembang atas dasar pemahaman yang matang peserta didik aktif 
berdasarkan pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya, sehingga tercipta 
pengetahuan yang baru dengan menggunakan model pembelajaran. 
Pemberian tugas dapat membantu peserta didik dalam pembelajaran. 
Rumusan Masalah ; Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah 
pembelajaran tersebut diatas, yang menjadi masalah umum dalam penelitian 
ini adalah : “Apakah dengan metode pemberian tugas dapat meningkatkan 
aktifitaspeserta didik dalam proses belajar matematika dalam menyelesaikan 
materi perkalian di kelas II?” 
Tujuan Penelitian 
Secara umum tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan informasi 
mengenai peningkatan keaktifan belajar peserta didik dengan menggunakan 
 
 
metode pemberian tugas untuk menyelesaikan perkalian di kelas II. Agar 
penelitian ini memberikan manfaat, sebagaimana yang diharapkan, maka 
tujuan khusus penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan secara objektif 
tentang : 1. Meningkatkan jumlah siswa yang melakukan aktifitas fisik, 
tentang perkalian mental maupun emosional menjadi maksimal dari banyak 
peserta didik 18 orang pada mata pelajaran matematika untuk pengerjaan 
perkalian peserta didik kelas II. 2. Meningkatkan minat belajar peserta didik 
pada mata pelajaran matematika melalui teori konstruktivisme model 
pemberian tugas untuk pengerjaan perkalian di kelas II Semester II. 3. 
Meningkatkan perolehan nilai hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran 
matematika melalui teori konstruktivisme model pemberian tugas dalam 
penyelesaian perkalian dikelas II. 
Manfaat Penelitian;  
Dengan melakukan penelitian  perbaikan pembelajaran di harapkan 
agar siswa, guru dan instansi terkait memperoleh manfaat. Adapun manfaat 
penelitian ini adalah : 1. Bagi Peserta Didik. 2. Bagi Guru. 3. Bagi Sekolah. 
Belajar menurut Walra Rochmat (1999:24) adalah merupakan aktifitas atau 
pengalaman yang menghasilkan perubahan pengetahuan perilaku dan pribadi 
yang bersifat permanen. Sedang perubahan itu dapan bersifat penambahan 
atau pengayaan mungkin juga bersifat pengurangan. Menurut teori belajar 
Peagetkita dapat mengambil kesimpulan manfaat dalam pelajaran matematika 
di dengan yaitu tentang kesimpulan untuk belajar dan bagaimana berfikir 
untuk merubah sesuai dengan perkembangan usia. Menurut teori belajar 
Jerome S.Bruner tentang perkembangan belajar menekankan setiap indifidu 
pada waktu mengalami atau mengenal peristiwa atau benda dalam lingkungan 
nya. Teori Zoltam P Dienes seorang guru matemtika yaitu tentang 
mengembangkan minat dan pengalaman dalam pendidikan matematika 
sebagai pelajaran struktur, klarifikasi bahwa setiap konsep matematika akan 
dapat di pahami dengan baik oleh siswa apa bila disajikan dalam bentuk 
konsep dan beragam. 
Metode Penelitian; Dalam upaya meningkatkan mutu kehidupan adalah fokus 
utama dalam pembangunan pendidikan dewasa ini dan efektifitas 
pembelajaran oleh guru yang frofesional adalah faktornutma meningkatkan 
mutu pendidika. Menurut Handari Nawawi (1985) ada empat (4) macam 
metode penelitian yaitu: a. Metode filosofis, b. Metode diskriptif, c. Metode 
historis, c. Metode eksperimen. Dengan melihat permasalahan yang akan 
dibahas dalam penilitian ini, metode yang akan digunakan dalam penilitian 
tindakan kelas adalah metode diskriptif. Metode diskriptif  dapat diartikan 
sebagai penilitian yang diarahkan untuk memberikan gejala-gejala, mengenai 
sifat-sifat populasi atau daerah tertentu. 
Bentuk Penelitian: Bentuk penelitian dalah penelitian tindakan kelas karena 
pemecahan masalah dengan menemukan fakta-fakta dilapangan, kemudian di 
tafsir guna mendapat kesimpulan digunakan untuk memecahkan 
permasalahan yang  ada saat peneliti melakukan penelitian. Khususnya pada 
pembelajaran matematika dikelas II. Masalah dalam kesulitan belajar peserta 
didik dampak tersebut mengenai nilai peserta didik  rata-rata sulit untuk di 
 
 
tingkatkan. Penelitian diskriptif  sebab menggambarkan bagian teknik 
pembelajaran diterapkan pada siswa dan bagaimana pola hasil belajar yang 
diinginkan dapat dicapai dengan baik. 
Subjek  Penelitian: Pada penelitian tidak dikelas ini yang menjadi subjek 
penelitian adalah sebagai berikut: 1. Peserta didik kelas II yang di lakukan 
berjumlah 18 orang yang terdiri dari laki-laki  7  perempuan 11 orang. 2. 
Guru sebagai peneliti yang melakukan penelitian tindakan kelas.  
Prosedur Penelitian: Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas suatu 
penelitian yang mengkaji tentang permasalahan di ruang lingkupyang tidak 
terlalu luas yang berhubungan dengan perilaku orang/seseorang atau 
kelompok disertai permasalahan yang diliti terhadap dampak prilaku dalam 
rangka mengubah, memperbaiki proses, pembelajaran yang sedang diteliti. 
Rencana penelitian tindakan kelas adalah sebagai berikut: 
penilitian tindakan kelas ini di lakukan 2 (dua) siklus masing-masing siklus 
terdiri dari 4 (empat) tahapan yaitu : 1. Tahapan perencanaan (planing). 2. 
Tahapan pelaksanaan (Action). 3. ahapan pengamatan (Observation). 4. 














Siklus Penelitian Tindakan Kelas 
Sumber : SuharsimiArikunto, Penelitian Tindakan Kelas. 
   Bumi aksara. 2008 
 
Perencanaan 
Siklus I Pelaksanaan Refleksi 
Pengamatan 
Perencanaan 






Sklus 1 : 
1. Tahap perencanaan (planing), 2. Tahap pelaksanaan tindakan (Action). 3. 
Tahap pengamatan (Observation). Siklus II 
Rancangan perencanaan penelitian siklus II akan disusun, setelah pelaksanaan 
tindakan perbaikan pada siklus I (pertama) diadakan kegiatan. 
 Teknik dan Alat Pengumpul Data 
1. Teknik pengumpul data: Teknik observasi langsung 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui pengamatan dan 
pencatatan gejala – gejala yang terjadi pada peserta didik dan guru pada saat 
pembelajaran diadakan dengan cara mengisi lembar pengamatan yang telah 
disediakan, menganalisa dan mencatat hasil lembar kerja peserta didik (LKS). 
2. Alat pengumpul data. Dalam pengumpulan data diperlukan alat yang 
digunakan untuk mencapai tujuan dari penelitian.  
Teknik Analisis Data 
Data yang berupa nilai akan di analisis dengan stratistik diskriptif 
sementar itu data kualitatif akan di analisis dengan teknik komparatif yaitu 
membandingkan dengan peraktek yang di gunakan. Pengumpulan data yang 
sudah dideskripsikan akan di analisis disajikan secara sistematis sehingga 
dapat ditarik kesimpulan secara deskriptif. Data tersebut diperoleh dari 
sekumpulan informasi yang diperoleh dari hasil pengamatan, sehingga dapat 
memberi kemungkinan penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
Hasil Penelitian   
Penelitian tindakan  kelas  dilaksanakan untuk memperbaiki pembelajaran 
dikelas II  yang dilakukan.  Dalam penelitian ini dilaksanakan pada 
tanggal 14 Januari 2013 dan tanggal 21 Januari 2013 yang dibagi 2 ( dua ) 
siklus yaitu : 1) Tahapan siklus I ( pertama ) perbaikan pembelajaran mata 
pelajaran matematika dengan materi pelajaran perkalian dilaksanakan pada hari 
Senin, tanggal 14 Januari 2013 dari pukul 09.05 wib sampai dengan pukul 
10.15 wib. 2) Tahapan siklus II ( kedua ) perbaikan pembelajaran mata 
pelajaran matematika dengan materi pelajaran perkalian dilaksanakan pada hari 
Senin, 3) anggal 21 Januari 2013 dari pukul 09,05 wib sampai dengan pukul 
10.15 wib. 4) Penelitian ini dilaksanakan pada kelas II dengan jumlah peserta 
didiknya 18 orang, yang terdiri dari laki-laki 11 orang dan perempuan 7 orang. 
Sedangkan mata pelajaran yang akan diperbaiki adalah matematika dengan 
kompetensi perkalianbilangan bulat 
Pelaksanaan  Tindakan  Kelas 
 Menurut Nana Sujana  ( 2002 : 7 ),Tes  jawaban singkat  (testassay ) 
adalah pertanyaan yang menuntut peserta didik menjawab dalam bentuk 
penguraian, menjelaskan, mendiskusikan, membimbingkan, memberi alasan, 
dan bentuk lain  yang sejenisnya dengan tuntutan pertanyaan dengan 
menggunakan kata – kata dan membahas sendiri.  Dalam kegiatan  tahap   
siklus I ( pertama )  dan siklus II ( kedua ) dilaksanakan setelah perencanaan  
dianggap selesai, siklus I dan II dilaksanakan dalam 2 ( dua ) tahap, dengan 
 
 
pelaksanaan  dalam 2 ( dua )  kali  pertemuan ,  dalam materi  
perkalianbilangan bulat pada mata pelajaran  matematika. 
Perencanaan Tindakan Siklus I; a. Sebelum dilaksanakan penelitian 
tindakan kelas ini, peneliti menyiapkan silabus, menyusun rencana pelaksaan 
pembelajaran,menyiapkan daftar pertanyaan untuk tes awal, lembar kerja 
siswa,menyiapkan media pembelajaran serta menyusun alat evaluasi pada akhir 
pelajaran, b. Peneliti bersama-sama dengan teman sejawat berdiskusi dan 
memberitahukan tentang langkah-langkah pelaksanaan proses pembelajaran 
dengan pendekatan diskusi kelompok mengenai perkalian bilangan bulat, c. 
PelaksanaanTindakan Siklus I. 
Selanjutnya peneliti mengadakan tanya jawab secara lisan dan klasikal. 
Peserta didik yang dapat menjawab pertanyaan dengan menunjuk jari. Setelah 
itu peneliti membagi kelompok siswa secara acak  berdasarkan nomor urut 
absen. Setiap kelompok terdiri dari  3 orang dan akhirnya  menjadi  6 
kelompok.  Peneliti membagikan lembar kerja peserta didik untuk dijawab 
dalam diskusi kelompok.  Untuk itu peneliti harus memperbaiki langkah-
langkah pembelajaran pada siklus I, serta teman sejawat bersama dengan 
peneliti membuat kesepakatan antara lain  :  a.  Pada pelaksanaan siklus I 
masih terdapat beberapa kekurangan, yaitu kemampuan peserta didik dalam 
tiap kelompok berbeda jauh karena pembagian kelompok belum seimbang 
anatara peserta didik yang pandai / pintar dengan peserta didik yang kurang 
pandai.  Sehingga aktivitas peserta didik pada tiap kelompok perbedaannya 
sangat menonjol, b. Peserta didik kurang termotivasi karena pada umumnya 
peserta didik masih bingung dengan strategi yang diterapkan.  Proses 
pembelajaran inkuiri bagi pesewrta didik adalah suatu hal yang baru dialami 
dalam belajar mengajar, di mana suasana kelas lain dengan yang biasanya, c. 
Dibuatlah kesepakatan antara peneliti dengan teman sejawatuntulk 
melaksanakan penelitian pelaksanaan tindakan kelas pada siklus II. 
Perencanaan  Tindakan  Siklus I. 
  Maka berdasarkan hasil kesepakatan antara peneliti dengan teman sejawat, 
akan direncanakan tindakan pada siklus II antara lain  : a. Peneliti memberikan 
informasi kepada teman sejawat bahwa pelaksanaan pada siklus II, materi yang 
akan disampaikan sama dengan  siklus I, b. Dalam kelompok akan dibagi 
antara peserta didik yang pandai dengan peserta didik yang kurang pandai, agar 
terjadi agar terjadi tukar informasi dalam kelompok dan diskusi kelompok akan 
membuat peserta didik lebih aktif dan kreatif, c. Maka akan dibuat lembar 
observasi aktivitas kegiatan belajar tiap-tiap kelompok, d. Waktu pemaparan 
hasil kerja tiap-tiap kelompok akan diatur dan berdasarkan kesepakatan antara 
peserta didik dan peneliti, e. Dibuat kesepakatan antara peneliti dengan teman 
sejawatserta peserta didik maupun kepala sekolah tentang pelaksanaan siklus. 
 Pada siklus II dilaksanakan atas dasar kesepakatan aedangkan langkah-langkah 
pembelajaran  tetap sama dengan siklus I, hanya dilakukan pembenahan dalam 
pembagian peserta didik pada tiap-tiap kelompok agar diskusi berjalan dengan 
lancar.  Dalam siklus II ini langkah-langkah proses pembelajaran melalui 
pendekatan pembelajaran kontekstuslini akan diperbaiki oleh peneliti yang 
sesuai dengan rencana pembelajaran yang sudah dibuat.  Observasi/ Penilaian  
 
 
Observasi Siklus I.  Berdasarkan hasil observasi pada siklus ke II dari teman 
sejawat, maka dapat dicantumkan pada tabeidi bawah ini. Dalam tabel ini 
menunjukkan bahwa dari 18 orang peserta didik kelas II,dapat diketahui dari 
nilai rata – rata 100 – 16,67  =  83,33.  peserta didik dapat dikatakan tuntas 
belajar menghitung pengurangan bilangan bulat melalui proses belajar 
mengajar dengan pendekatan model pendekatan pembelajaran kontekstual 
adalah 18 oramg peserta didik sudah dapat dikatakan tuntas belajar, maka 
dalam hal ini tidak perlu  diulangi kembali. 
 Maka oleh karena itu, skor nilai yang diperoleh dengan rata – rata pada siklus 
II terdapat peningkatan yang signifikan dibandingkan dari pada siklus I.   
Peserta didik kelas II, dapat diketahui dari nilai rata-rata 74,44 pada siklus II 
dan berbanding dengan nilai rata – rata 58,88 pada siklus I. 
 Nilai hasil belajar pada penelitian tindakan kelas pada siklus II serta lembar 
observasi aktivitas peserta didik kelas II,dapat disajikan dalam tabel dibawah 
ini, sebagai berikut : 
 
Tabel   1 
Rekapitulasi Nilai Ulangan Harian Peserta Didik Mata Pelajaran Matematika  
Sebelum dan Sesudah Melakukan Penelitian Tindakan Kelas 
(dilaksanakan 2 siklus yaitu siklus I dan siklus II) 
 
No. Nama Siswa 
Jenis 
Kelamin 








Siklus II  
1. Anita suryati  P 80 60 90 Tuntas 
2. Adullah L  40 50 70 Tuntas 
3. Andi sapta L  50 50 70 Tuntas 
4. Evi yuliani  P 40 50 60 Tuntas 
5. Fransiskadora  P 
60 
60 70 Tuntas 
6. Gunawan L  50 50 70 Tuntas 
7. Arief rahman L  40 50 60 Tuntas 
8. Maryanah  P 60 60 80 Tuntas 
9. Eva lisnawati  P 60 60 70 Tuntas 
10. Mahmud  L  
 
40 
50 70 Tuntas 
11. M.ridwan L  60 70 80 Tuntas 
12. Reza. alkadd L  70 70 90 Tuntas 
13. Riansudiro L  40 50 60 Tuntas 
14. Zainal abidin L  70 70 90 Tuntas 




50 70 Tuntas 
 
 
16. M. sabran L  
 
60 70 80 Tuntas 
17. A. aris L  
 
60 70 80 Tuntas 
18. Budi .H L  
 
60 
70 80 Tuntas 
Jumlah Nilai                         
 
98 
1.060 1.340 - 
Nilai rata-rata 
 
54,44 58,88 74,44 - 
 
Keterangan :  KKM  =  60 
 
 Maka pada siklus I dan siklus II telah dapat diketahui adanya peningkatan 
belajar peserta didik dari pemahaman akan tentang materi pengurangan bilangan 
bulat dengan pendekatan model pembelajaran kontekstual sesudah proses belajar 
mengajar. Demikian pula dapat dilaksanakan atas dasar kesepakatan antara 
peneliti dengan teman sejawat untuk menyempurnakan kekurangan yang terdapat 
pada siklus I. Sedangkan langkah-langkah pembelajaran tetap sama baik pada 
siklus I maupun pada siklus II. Hanya saja dilakukan pembenahan dalam 
pembagian soal pengurangan bilangan bulat kepada peserta didik secara individu 
agar dapat menyelesaikan soal-soal dengan baik dan lancar. Dalam pelaksanaan 
pada siklus I dan siklus II langkah-langkah dari proses pembelajaran melalui 
pendekatan model pembelajaran kontekstual ini dapat disempurnakan oleh 
peneliti yang sesuai dengan kesepakatan yang telah dibuat bersama-sama dengan 
teman sejawat.Walaupun tingkat kecerdasan dari peserta didik  antara satu dengan 
yang lainnya masih ada perbedaan, seperti peserta didik ada yang daya 
tanggapnya sangat lamban, ini perlu perhatian oleh peneliti untuk terus bekerja 
sama dengan orang tua peserta didik dari yang bersangkutan. Untuk itu peneliti 
harus memberikan pelatihan-pelatihan memberikan soal kepada peserta didik 
secara terus menerus supaya nantinya peserta didk mampu menyelesaikan tugas 
individu bagi peserta didik. 
 Keberhasilan penggunaan pendekatan ini apabila 60% dari seluruh Peserta 
didik telah menunjukkan keterampilan dalam penyelesaian soal-soal latihan  
menghitung pengurangan bilangan bulat dan dibuktikan dengan hasil tes yang 
dilaksanakan setelah pemberian tindakan dengan Kreteri Ketuntasan Minimal 
(KKM) adalah 60%.  Dari deskripsi data awal sebelum tindakan kelas dilakukan 
bahwa kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan soal pengurangan bilangan 
bulat masih banyak melakukan kesalahan-kesalahan  yang dilakukan oleh peserta 
didik seperti pengurangan secara langsung. Hasil belajar peserta didik dalam 
menyelesaikan pengurangan masih kurang. Dengan rata-rata hasil belajar peserta 
didik secara klasikal sebelum tindakan kelas dilaksanakan  adalah 50,50.Maka 
rata-rata hasil belajar ini dapat diperoleh dari jumlah hasil belajar secara klasikal 
kemudian dibagi dengan jumlah peserta didik yang ada.  Dari hasil pengamatan 
 
 
kegiatan pembelajaran di kelas sebelum dilaksanakan tindakan kelas, hasil refleksi 
dari kegiatan tindakan kelas, seperti menyediakan media/alat peraga untuk 
memperjelas materi, jika terdapat peserta didik yang belum menguasai materi 
pengurangan bilangan bulat, maka akan dijelaskan berulang-ulang supaya hasil 
belajar peserta didik dapat meningkat. 
 Pada waktu tindakan yang dilakukan pada siklus I, mengenai materi 
pengurangan bilangan bulat dengan pendekatan model pembelajaran kontekstual.  
Dalam menyelesaikan soal peserta didik mengalami kesulitan dalam menentukan 
yang diketahui, dan yang ditanyakan dari soal tersebut, sehingga peserta didik 
membuat model matematika secara menebak pengurangan itu. Dengan model 
matematika yang bersifat tebakan  maka peserta didik melakukan kesalahan dalam 
mengerjakan hitungan pengurangan. Namun terhadap peserta didik yang membuat 
model matematikanya benar tentu hasil belajar peserta didik akan baik pula. 
Terhadap peserta didik yang menentukan model matematikanya salah maka 
perhitungannya juga akan salah.  Tindakan pada siklus I, peserta didik yang 
memperoleh nilai dibawah  60  sebanyak 8 orang sedangkan peserta didik yang 
memperoleh nilai diatas 60 sebanyak 10 orang, sehingga rata-rata hasil belajar 
peserta didik secara klasikal adalah 58. Oleh karena itu peneliti dengan teman 
sejawatbersefakat untuk melanjutkan saja pada siklus ke II  ( dua ). 
 Sedangkan pada siklus II, peneliti sangat perlu untuik memberikan 
bimbingan secara intensif kepada peserta didik, agar kesulitan dapat dapat segera 
diatasi sehingga  hasil belajar menjadi meningkat signifikan.  Dalam hal ini dapat 
ditandai dengan hasil belajar peserta didik yang memperoleh nilai di atas 60 
sebanyak 18 orang peserta didik,dengan rata-rata hasil belajar peserta didik secara 
klasikal adalah 74.  Setelah diadakan pertemuan antara peneliti dengan teman 
sejawat, maka dapat kesefakatan bahwa pada siklus II telah terjadi peningkatan 
secara signifikan yang sesuai dengan hasil observasi / penilaian yang telah 
dilakukan. Sehingga pada siklus II, terjadi peningkatan  kemampuan peserta didik 
semangkin baik walaupun masih ada peserta didik yang mengalami kesulitan 
namun dapat diatasi dengan cara memberikan bimbingan terus menerus dan pada 
akhirnya akan berhasil.  Dengan demikian tindakan pada siklus II  dapat dikatakan 
berhasil dengan baik. 
 
Pembahasan 
 Maka berdasarkan nilai hasil belajar peserta didik pada penelitian tindakan 
kelas pada siklus I dan siklus II  serta kembar observasi aktivitas peserta didik 
dapat disajikan dalam tabel di bawah ini sebagai berikut : 
Tabel 2. 
Rekapitulasi Hasil Observasi  / Penilaian Siklus I dan Siklus II 
Nilai(x) Frekuensi(f) fx Persentase(%) 







10 - - - - - - 
20 - - - - - - 
30 - - - - - - 
40 - - - - - - 
 
 
50 8 - 400 - 44,45 - 
60 4 3 240 180 22,22 16,67 
70 6 7 420 490 22,22 38,89 
80 - 5 - 400 33,33 27,77 
90 - 3 - 270 - 16,67 
100 - - - - - - 
Jumlah 18 18 1.060 1.340 100 100 
Rata-
rata 
- - 58,88 74,44 - - 
 
 Pada tabel diatas, menunjukkan bahwaa dari 18 orang peserta didik kelas 
II, dapat diketahui darr nilai rata-rata pada siklus I adalah 58,88 berbanding 
dengan siklus II yaitu 74,44.  Sedangkan peserta didik yang dapat dikatakan dapat 
tuntas belajar menghitung tentang pengurangan bilangan bulat dengan pendekatan 
pembelajaran kontekstual melalui proses belajar mengajar adalah pada siklus I 
terdapat 10 orang peserta didik tuntas belajarnya dari standar rata-rata kelas II 
adalah 58,88, sednngkan pada siklus II ada 18 orang peserta didik yang tuntas 
belajarnya dengan standar rata-rata pada skor 74,44. 
 Oleh karena itu skor nilai pada siklus I dan siklus II,berdasaakan jumlah 
peserta didik kelas II ada 18 orang dapat ditingkatkan, berdasarkan hasil observasi 
yang dilakukan oleh teman sejawatdarri siklus I dengan nilai rata-rata 58,88 dan 
dapat meningkat secara signifikan pada siklus II dengan nilai rata-rata 74,44. 
 Maka dengan jelaslah bahwa pada siklus II dapat dikatakan telah berhasil 
dan tidak perlu dilanjutkan lagi pada siklus III, katena berdasarkan hasil observasi  
yang dilaksanakan tel menunjukkan hasil belajar yang cukup meningkat secara 
signifikan yang sesuai dengan dibuat tersebut. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
 Selanjutnya  kesimpulan dan saran, dapat disusun oleh peneliti 
berdasarkan data dan analisa data yang dilakukan untuk menjawab permasalahan  
dari hasil penelitian dan beberapa saran yang akan dikemukakanini. 
Simpulan:  1. Pada dasar nya metode yeng lama di lakukan oleh  khusuanya 
peserta didik kelas II masih banyak kekurangan. 2.  Dengan adanya metode 
pemberian tugas yang akhir ini penulis laksanakan berdampak positif bagi 
perkembangan peserta didik kelas II.3. Dari segi waktu peserta didik menjadi 
disiplin karena harus mengerjakan tugas yang diberikan. 4. Dalam proses 
pembelajaran secara tidak langsung peserta didik diajarkan sikap bertanggung 
jawab. 5. Mengerjakan soal – soal matematika dengan materi perkalian. 6. Peserta 
didik jarang tampil kedepanuntuk mengerjakan soal. 
 
Saran  
 Dalam memperbaiki proses pembelajaran berikutnya dan meningkatkan 
aktivitas belajar peserta didik pada mata pelajaran matematika maka peneliti 
memberikan beberapa saran. Adapun saran-saran yang akan peneliti kemukakan, 
sejalan dengan kesimpulan yang telah diungkapkan diatas.  Maka terhadap hasil 
 
 
observasi dari penelitian, dapat disarankan kepada instansi yang terkait maupun 
srekholder tentang dunia pendidikan  adalah sebagai berikut ini : 1. Hendaknya 
sekolah harus memperhtikan dan menyediakan sarana dan prasarana untuk 
menunjang kegiatan pembelajaran terutama menyangkut media dan sumber 
belajarnya serta memperhatikan kondisi gedung sekolah agar terlihat sedap 
dipandang mata dan tidak membahayakan bagi peserta didik. 2. Guru hendaknya 
memiliki kemampuan agar lebih menguasai langkah-langkah metode kerja 
kelompok secara runtut, sehingga proses pelaksanaannya dapat terarah dengan 
baik lagi dan memilik tujuan yang tepat.  Guru juga harus memiliki dan 
menguasai berbagai keterampilan menjelaskan dan mengelola kelas dengan baik 
pula. Begitu pula dengan memberikan penguatan berupa pujian, baik verbal 
maupun nonverbal kepada peserta didik harus perlu ditingkatkan karena semuanya 
itu untukmenumbuhkan cara kerja kelompok natar peserta didik dan pada 
akhirnya akan dapat meningkatkan serta memuaskan dalam memperoleh hasil 
belajarnya. 3. Diharapkan kepada peserta didik diberikan kesempatan untuk 
mengeluarkan pendapat, terutama bagi peserta didik yang kurang beraktivitas 
dalam melaksanakan latihan-latihan soal yang diberikan oleh guru. 4. Dalam 
proses pembelajaran penghitungan soal-soal latihan mengenei perkalian bilangan 
bulat dengan pendekatan pembelajaran pemberian tugas, selalu diberikan 
berulang-ulang sampai peserta didik tertarik dan termotivasi, untuk memulai 
latihan dengan benar, senang maupun bergembira, berani mengemukakan 
pendapat dan akhirnya hasil belajar yang akan diperoleh menjadi meningkat. 5. 
Bagi peserta didik yang sudah baik daya tanggapnya dan dapat menyelesaikan 
tugas soal-soal latihan matematika perlu ditingkatkan lagi, sedangkan untuk 
peserta didik yang kurperluang daya tanggapnya perlu mendapat perhatian dari 
guru, agar supaya sistem belajarnya menjadi lebih baik dan dapat meningkat, hal 
tersebut perlu dibina terus menerus agar menjadi lebih baik. 6. Untuk selaku 
peserta didik diharapkan dapat menanamkan sikap kedisplinan dalam dirinya 
sendiri, sehingga displin yang timbul pada diri peserta didik karena atas 
kesadarannya sendiri bukan disebabkan paksaan dari pihak lain. Dengan 
kesadaran sendiri unuk bersikap displin belajar, maka akan memberikan 
kontribusi terhadap hasil belajar peserta didik itu sendiri.  Begitu pula peserta 
didik harus lebih aktif lagi dalam mengerjakan tugas kelompok seperti latihan 
soal-soal yang diberikan oleh guru, karena tugas yang akan dikerjakan secara 
bersama-sama lebih mudah dan dengan adanya kerja kelompok yang baik akan 
mendapatkan hasil yang baik juga. Dalam kerja kelompok yang dilakukan peserta 
didik sangatlah penting, karena dimanadiantara peserta didik ini saling berbagi 
pengetahuan dan pada akhirnya berdampak pada keberhasilan  peserta didik yang 
lebih baik lagi.  Demi untuk keberhasilan pada peserta didik dan mengembangkan 
kebiasaan peserta didik dalam bersikap disipllin waktu belajar diperlukan juga 
dukungan maupun motivasi dari semua pihak.Baik itu dari pihak 
sekolah,guru,orang tua,lingkungan masyarakat sekitar tempat peserta didik berada 
maupun bagi pihak-pihak lainnya yang ikut terkait dalam meningkatkan 
sertamemajukan dunia pendidikan di Kabupaten Pontianak pada khususnya 
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